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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas 

pelaksanaan program BP4 Kota Pariaman dalam pembinaan ketahanan keluarga, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

Pertama, pelaksanaan program BP4 Kota Pariaman dalam pembinaan 

ketahanan keluarga telah berjalan secara terstruktur dan berkelanjutan, baik 

melalui program pra nikah maupun pasca nikah. Program utama yang 

dilaksanakan meliputi kursus pra nikah yang bersifat wajib bagi calon pengantin, 

pemberian bimbingan keagamaan dan psikologis, serta layanan mediasi bagi 

pasangan suami istri yang mengalami konflik rumah tangga. Keunikan 

pelaksanaan program BP4 Kota Pariaman terletak pada kewajiban sertifikat 

kursus pra nikah sebagai syarat administrasi pencatatan pernikahan, keterlibatan 

pemateri profesional lintas bidang, serta pendekatan berbasis kearifan lokal. 

Dengan demikian, pelaksanaan program BP4 tidak hanya berorientasi pada aspek 

normatif-administratif, tetapi juga menyentuh dimensi edukatif, preventif, dan 

solutif dalam membangun ketahanan keluarga. 

Kedua, Program BP4 Kota Pariaman tergolong efektif dalam memperkuat 

ketahanan keluarga, yang ditunjukkan oleh tren penurunan persentase perceraian 

pada pasangan yang telah mengikuti program pembinaan, khususnya sejak tahun 

2022 hingga 2024. Efektivitas ini didukung oleh peningkatan kualitas pembinaan 

pra nikah, penguatan komunikasi keluarga, serta peran BP4 sebagai mediator 

dalam penyelesaian konflik rumah tangga. Namun demikian, efektivitas tersebut 

belum sepenuhnya optimal karena masih ditemui sejumlah faktor penghambat, 

seperti keterbatasan kompetensi mediator yang belum merata, faktor ekonomi 

keluarga, karakter individu pasangan, serta belum maksimalnya pembinaan pasca 

akad nikah. Oleh karena itu, meskipun program BP4 terbukti memberikan dampak 
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positif, diperlukan penguatan kelembagaan dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia agar efektivitasnya dapat lebih maksimal. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Kota Pariaman 

BP4 Kota Pariaman disarankan untuk memperkuat pembinaan pasca akad 

nikah secara lebih sistematis dan berkelanjutan, tidak hanya berfokus pada 

pembinaan pra nikah. Pembinaan lanjutan bagi pasangan usia pernikahan awal 

sangat penting untuk mencegah konflik rumah tangga yang berpotensi berujung 

pada perceraian. Selain itu, BP4 perlu meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme mediator, baik melalui pelatihan berkelanjutan, sertifikasi 

mediator, maupun penguatan kapasitas konseling berbasis psikologi keluarga dan 

hukum Islam. Penguatan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan 

mediasi dan efektivitas penyelesaian konflik rumah tangga. 

5.2.2 Bagi Kementerian Agama dan Pemerintah Daerah Kota Pariaman 

Kementerian Agama bersama Pemerintah Daerah Kota Pariaman perlu 

memberikan dukungan kelembagaan yang lebih optimal terhadap BP4, terutama 

dalam bentuk alokasi anggaran, sarana dan prasarana, serta kebijakan yang 

mendukung penguatan peran BP4. Dukungan tersebut juga perlu diarahkan pada 

pengintegrasian program BP4 dengan instansi terkait, seperti Dinas Sosial, Dinas 

Kesehatan, dan lembaga pemberdayaan ekonomi keluarga, sehingga pembinaan 

ketahanan keluarga dapat dilakukan secara holistik dan lintas sektoral, khususnya 

dalam menangani persoalan ekonomi yang menjadi salah satu faktor utama 

perceraian. 

5.2.3 Bagi Masyarakat dan Pasangan Suami Istri 

Masyarakat, khususnya pasangan suami istri dan calon pengantin, 

disarankan untuk memanfaatkan secara optimal layanan BP4, baik dalam bentuk 

kursus pra nikah maupun layanan konsultasi dan mediasi ketika menghadapi 

permasalahan rumah tangga. Kesadaran masyarakat untuk mencari solusi melalui 
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mekanisme pembinaan dan mediasi sejak dini sangat penting agar konflik tidak 

berkembang menjadi perselisihan yang berlarut-larut dan berujung pada 

perceraian. Partisipasi aktif masyarakat akan memperkuat efektivitas peran BP4 

dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

5.2.4 Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam aspek 

personalitas dan kompetensi konselor BP4, serta efektivitas pembinaan pasca 

nikah dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian komparatif antara BP4 di 

berbagai daerah juga penting dilakukan untuk melihat variasi model pembinaan 

ketahanan keluarga dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Kajian dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods juga diperlukan untuk 

mengukur secara lebih objektif pengaruh program BP4 terhadap penurunan angka 

perceraian dan peningkatan kualitas ketahanan keluarga. 

5.3 Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan ketahanan keluarga melalui 

program BP4 tidak dapat dipandang hanya sebagai kegiatan administratif pranikah, 

melainkan sebagai kebijakan hukum dan sosial yang bersifat preventif, edukatif, 

dan berkelanjutan. Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi teori 

efektivitas hukum dan konsep maṣlaḥah mursalah dalam pembinaan keluarga 

modern, karena program BP4 terbukti mengandung kemaslahatan nyata dalam 

mencegah perceraian dan menjaga keutuhan keluarga. Secara yuridis dan praktis, 

penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan peran BP4 melalui dukungan 

kebijakan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pengembangan 

pembinaan pasca nikah agar manfaat program dapat dirasakan secara lebih luas 

dan berkelanjutan. Secara sosial-keagamaan, penelitian ini menegaskan bahwa 

pembinaan keluarga berbasis nilai-nilai Islam berkontribusi penting dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah serta menjaga stabilitas 

sosial masyarakat. 
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5.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini dibatasi pada lokasi 

penelitian di BP4 Kota Pariaman, sehingga temuan penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas ke daerah lain yang memiliki karakteristik sosial, 

budaya, dan kelembagaan yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasil 

penelitian lebih menekankan pada kedalaman analisis dibandingkan pengukuran 

kuantitatif terhadap tingkat efektivitas program BP4. Ketiga, keterbatasan data 

pembinaan pasca nikah yang terdokumentasi secara sistematis menyebabkan 

analisis dampak jangka panjang program BP4 terhadap ketahanan keluarga belum 

dapat dikaji secara menyeluruh. Oleh karena itu, hasil penelitian ini masih 

memerlukan penguatan melalui penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah, 

metode, dan variabel yang lebih luas.  
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